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ABSTRAK 
 
Interaksi terjadi karena adanya dua hal yang saling mempengaruhi dan terikat satu sama lain. Dalam hal ini, penggunaan 
gerobak memiliki interaksi dengan gerobak. Interaksi yang terjadi dapat dikatakan menunjukkan seberapa nyaman penjual 
(pengguna gerobak) dalam menggunakan gerobak. Hal tersebut dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan di atas gerobak. 
Gerobak dapat diartikan sebagai alat berupa kotak besar dengan dua, tiga, atau empat roda untuk mengangkut barang (sayur, 
barang, dan lain sebagainya) yang ditarik atau didorong oleh manusia. Gerobak juga dapat disebut dapur keliling di mana 
beberapa penjual menggunakan gerobaknya untuk memasak, menyajikan, dan melayani konsumen secara bersamaan. Setiap 
gerobak makanan memiliki ciri khas yang menjelaskan jenis makanan yang dijual. Hal tersebut dapat dikenali berdasarkan 
bentuk, warna, dan bunyi yang dibuat penjual gerobak makanan saat berkeliling jalan. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif di mana pemaparan data diteliti berdasarkan melihat produk dengan cara mendeskripsikannya dalam 
bentuk tulisan. Sementara itu, metode analisis yang digunakan adalah metode analisis data model Spradley dengan analisis 
tema budaya. Dimana pada penelitian ini, hubungan antara keranjang (desain) dan interaksi pengguna merupakan simpulan 
yang akan ditarik dari keranjang dalam penggunaannya, termasuk aktivitas yang dilakukan oleh penjual. Tentunya dari aktivitas 
yang disebutkan di atas, terjadi interaksi yang disebut interaksi pengguna produk. 
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PENDAHULUAN 

   Interaksi terjadi karena terdapat dua hal yang saling mempengaruhi yang saling terikat satu sama 

lain. Seperti halnya, penggunaan gerobak memiliki interaksi kepada gerobaknya (Magara, 2025). Interaksi 

sendiri tidak hanya terjadi pada penjual dan pembeli, tetapi juga terdapat interaksi antara penjual dengan 

alat yang digunakannya. Sama seperti halnya chemistry, interaksi yang terjadi antara penjual (pengguna) 

biasanya sudah hadir sejak pertama kali penjual menggunakan alatnya (Muryati, 2023). Karena alat yang 

digunakan tersebut digunakan sebagai media untuk menjajakan jualannya. 

   Interaksi yang terjadi bisa dikatakan bahwa seberapa nyaman penjual sebagai pengguna gerobak 

dalam menggunakan gerobaknya. Bisa dilihat dari aktivitas yang dilakukan pada gerobaknya (Nugraha et 

al., 2021). Selain itu, interaksi yang tercipta juga dapat dilihat dari bagaimana penjual sebagai pengguna 

gerobak dapat merawat gerobaknya. Dimulai dari kebersihannya dan keamanannya. Ini berhubungan juga 

dengan desain gerobaknya karena hal tersebut akan meningkatkan interaksi antara penjual dengan 

gerobaknya (Ramadhan, 2018).  
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   Setiap produk tentunya dibuat dengan tujuan tertentu yang didasari untuk memudahkan 

pekerjaan manusia. Dari definisi kata, Penggunaan diketahui sebagai suatu aktivitas memakai sesuatu atau 

membeli sesuatu berupa barang dan jasa. Pembeli dan pemakai yang dapat disebut pula sebagai konsumen 

barang dan jasa (Baxter, 2018). Dari arti kata tersebut, maka setiap penggunaan akan terdapat aktivitas 

yang dilakukan oleh manusia  

   Dalam penggunaannya, gerobak memiliki kegunaannya masing-masing. Dimana gerobak 

sebenarnya tidak hanya digunakan sebagai media untuk menjajakan jualannya melainkan bisa digunakan 

untuk media promosinya juga (Alfian & Muslimah, 2016). Gerobak jika dilihat dari cara menggunakannya, 

terdapat beberapa jenis yaitu: dengan cara ditarik, didorong, atau dengan alat bantu seperti sepeda. Dilihat 

dari gerobak yang sudah ada, gerobak sangat berguna pada aktifitas manusia setiap saat. Dimulai dari 

gerobak pengangkut sampah, gerobak sayur, gerobak pecah belah, gerobak makanan, gerobak belanja 

dan gerobak lainnya. Gerobak tersebut memiliki kegunaannya sesuai porsi yang dimiliki dan disetiap 

gerobak tentunya memiliki aktivitas yang berbeda-beda.  

   Gerobak dapat didefinisikan sebagai sebuah alat yang berupa kotak besar beroda dua, tiga, atau 

empat untuk mengangkut sesuatu (sayur, barang, dan sebagainya) yang ditarik atau didorong oleh manusia 

(Ramadhan, 2018). Sedangkan dalam arti lain, gerobak adalah sebuah kendaraan atau alat yang memiliki 

dua atau empat buah roda yang digunakan sebagai sarana transportasi. Gerobak dapat ditarik oleh hewan 

seperti kuda, sapi, kambing, zebu atau dapat pula ditarik oleh manusia. Kereta adalah sejenis gerobak 

dengan empat buah roda untuk transportasi yang lebih berat ditarik oleh sedikitnya dua kuda.  

   Gerobak makanan adalah media yang banyak digunakan terutama di Indonesia untuk menjual 

berbagai macam makanan di mulai dari makanan Snack hingga makanan berat seperti nasi goreng, bakso 

(Pimthong et al., 2024). Gerobak bisa disebut juga sebagai dapur keliling dimana untuk beberapa penjual 

menggunakan gerobaknya untuk memasak, menyajikan, serta melayani konsumen secara bersamaan 

(Yung & Nguyen, 2020). Gerobak bisa dijadikan pilihan terbaik untuk media penjualan makanan 

dikarenakan harganya yang relatif murah. Gerobak makanan sering kali mewakili ide bisnis yang bagus 

dan menguntungkan. Biaya operasional cukup rendah, dan hanya memerlukan pembelian gerobak 

makanan, bahan untuk menyiapkan hidangan tertentu. Setiap gerobak makanan memiliki ciri khas yang 

menjelaskan jenis makanan yang dijajakan. Hal ini bisa dikenali berdasarkan bentuk, warna juga bunyi 

dari penjual makanan gerobak saat berkeliling di jalan (Anjani et al., 2025).  

   Kuliner kaki lima kerap menjadi pilihan jajan yang murah dan beragam serta mudah ditemui di 

sudut kota, hampir setiap hari kuliner kaki lima dapat dicari mulai berjualan dari pagi, siang, hingga malam 

(Thi Tuyet et al., 2025). Para pedagang tersebut ada yang berjualan menggunakan gerobak baik yang di 

dorong maupun yang di pikul, dengan menggunakan sepeda, bahkan ada pula yang menambah tenda 

untuk tempat makan konsumennya. Desain gerobak street food beserta aktivitas perdagangan yang terjadi 
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didalamnya seharusnya mempertimbangkan aspek ergonomi serta antropometri penggunganya (Pritesh 

& Jasmin, 2023). Penerapan ilmu ergonomi pada desain gerobak street food secara tidak langsung 

mempengaruhi produktivitas kerja manusia dengan pengelolaan zona kerja pada dapur terbatas di 

gerobak street food. 

   Setiap gerobak memiliki ciri khasnya, bisa dikenali dengan berbagai bentuk, warna, maupun suara 

yang berasal dari penjual saat berkeliling (Alfian & Muslimah, 2016). Tentunya setiap gerobak kaki lima 

memiliki kebutuhannya masing masing-masing serta bentuk yang sesuai dengan makanan yang dijajakan. 

Begitupun penggunaan material juga disesuaikan dengan kebutuhan pada saat melakukan aktivitas pada 

gerobak tersebut (Pimthong et al., 2024). 

   Gerobak menjadi suatu media yang sering digunakan untuk menjual barang atau jasa khususnya 

makanan. Gerobak makanan juga biasanya memiliki ciri khasnya masing-masing seperti gerobak bakso 

dengan bunyi khasnya yang berasal dari sendok dan mangkok, kue putu ayu juga memiliki bunyi yang 

khas (Thi Tuyet et al., 2025).  

   Dilihat dari beberapa gerobak yang ada di daerah Rawa Buaya, terdapat satu gerobak yang menarik 

untuk dibahas dimana gerobak tersebut perlu untuk dikaji lebih dalam. Gerobak tersebut adalah gerobak 

makanan telur gulung dan cilung. Gerobak tersebut terlihat kurang dirawat oleh penjual yaitu pengguna 

gerobak. Dimana gerobak tersebut memiliki desain yang seadanya (Nugraha et al., 2021). Jika dilihat dari 

sisi konsumen gerobak tersebut seperti tidak terawat dengan baik, terutama kebersihan dan keamanan 

baik dari penjual maupun pembeli. Sehingga bagi sebagian konsumen menjadi enggan untuk membeli 

produk yang dijualnya. Pengguna gerobak tidak memperhatikan interaksi antara dirinya dengan gerobak 

dimana itu menjadi suatu hal yang penting karena dapat mempengaruhi konsumen. Sehingga hal ini perlu 

untuk dikaji lebih dalam (Nurani et al., 2025). 

 

Batasan Masalah  

   Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi terkait hubungan antara desain dengan interaksi 

pengguna pada gerobak makanan telor gulung di daerah Rawa Buaya. Batasan masalah dibatasi hanya 

hubungan antara desain gerobak dengan pengguna gerobak tentunya dengan pengaruhnya kepada 

aktifitas penjual (Magara, 2025).  

   Berikut adalah beberapa pertanyaan yang akan dibahas pada penelitian ini terdiri dari. 

Apa faktor yang mempengaruhi interaksi pengguna?  

Bagaimana hubungan antara desain dengan interaksi pengguna pada gerobak makanan telor gulung di 

daerah Rawa Buaya? 
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METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

   Dalam penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dimana pada penjelasan 

data, diteliti berdasarkan melihat produk dengan mendeskripsikan dalam bentuk tulisan (Ramdhan, 2021). 

Data yang akan dibahas yaitu adalah hubungan antara desain dengan interaksi pengguna pada gerobak 

telur gulung di daerah Rawa Buaya. Objek yang dijadikan penelitian adalah salah satu gerobak telur gulung 

di daerah Rawa Buaya.  

   Penelitian deskriptif kualitatif, deskriptif yaitu suatu rumusan masalah yang memandu penelitian 

untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan 

mendalam (Rukajat, 2018). 

 

Metode  Pengumpulan Data 

Observasi  

Dilakukan pengamatan terhadap produk tersebut secara langsung dengan cara melihat, menyentuh secara 

langsung (Pakpahan et al., 2022). Observasi juga dilakukan secara menyeluruh dengan cara melihat secara 

langsung bagaimana interaksi pengguna dengan gerobaknya. 

 

Browsing Internet (data sekunder)  

Pengumpulan dengan metode browsing secara virtual mencari data-data pendukung berupa informasi 

gambar maupun informasi tulisan yang berkaitan dengan produk sejenis tersebut. Situs tersebut berupa 

website yang berhubungan dengan penelitian ini (Arikunto, 2006). 

 

Studi Pustaka.  

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, 

literatur- literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang memiliki hubungan dengan permasalahan 

yang akan diselesaikan (Subagyo & Ip, 2020). 

 

Wawancara.  

Pengumpulan data dengan metode mewawancarai narasumber sebagai sumber informasi dengan cara 

bertanya terkait pengalaman (Sumartono, 2017) sebagai pengguna gerobak atau bisa juga bertanya kepada 

konsumen karena disini konsumen juga bisa memberikan pengaruh kepada desain gerobak.  

 

Dokumentasi.  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 
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penelitian (Mudjiyanto, 2018). Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan dokumen yang terkait dengan 

permasalahan pada penelitian ini. 

 

Metode Analisis 

   Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis data model Spradley. Menurut Spradley, 

metode analisis dibagi menjadi empat yaitu: Analisis Domain, Analisis Taksonomi, Analisis 

Komponensial, Analisis Tema Kultual. Metode yang tepat untuk riset kali ini adalah dengan 

menggunakan Metode Analisis Tema Kultural (Ramdhan, 2021).  

   Analisis tema kultural adalah proses untuk menemukan hubungan antar domain untuk ditarik 

kesimpulannya. Kesimpulan yang diperoleh dibuat dalam bentuk kalimat atau judul yang berkaitan 

dengan penelitian (Fiantika et al., 2022).  

 

 

Gambar 1. Skema Metode Analisis 

1. Desain dalam metode analisis tema kultural merupakan salah satu domain atau topik utama yang 

dibahas dalam penelitian ini yang kemudian desain akan dihubungkan dengan domain lain sehingga 

membentuk sebuah kesimpulan yang utuh (Subagyo & Ip, 2020).  

2. Pengguna. Pengguna juga menjadi salah satu domain yang akan diteliti dan kemudian dihubungkan 

dengan domain lain (desain) sehingga membentuk kesimpulan yang utuh. Pengguna disini yang 

ditekankan adalah user experience produk dimana berisi mengenai pengalaman pengguna dalam 

menggunakan produk (Hamzah & Susanti, 2021). 

3. Interaksi. Interaksi bisa dikatakan sebuah kesimpulan yang menjembatani hubungan antara sebuah 

desain dengan penggunanya. Interaksi selalu tercipta dalam sebuah hubungan dua domain. Setiap 

pengguna memiliki interaksi yang berbeda dengan desain yang lainnya (Hendriyana, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil 

Gerobak Telur Gulung 

   Gerobak makanan adalah media yang banyak digunakan terutama di Indonesia untuk menjual 

berbagai macam makanan di mulai dari makanan ringan hingga makanan berat seperti nasi goreng atau 

bakso (Ramadhan, 2018). Gerobak bisa disebut juga sebagai dapur keliling dan untuk beberapa penjual 

menggunakan gerobaknya untuk memasak, menyajikan, serta melayani konsumen secara bersamaan 

(Pritesh & Jasmin, 2023). 

 

 

Gambar 2. Gerobak telur gulung 

   Gerobak makanan telur gulung terlihat kurang dirawat oleh penjual. Dimana gerobak tersebut 

memiliki desain yang seadanya. Jika dilihat dari sisi konsumen (pembeli) gerobak tersebut seperti tidak 

terawat dengan baik, terutama kebersihan dan keamanan baik dari penjual maupun pembeli. Sehingga 

bagi sebagian konsumen menjadi enggan untuk membeli produk yang dijualnya. Pengguna gerobak tidak 

memperhatikan interaksi antara dirinya dengan gerobak dimana itu menjadi suatu hal yang penting karena 

dapat mempengaruhi konsumen. 

 

Interaksi Gerobak Telur Gulung 

Pemahaman Pengguna 

Pemahaman pengguna merupakan seberapaa paham pengguna dalam menggunakan produk yang ada. 

Sedangkan pemahaman pengguna menjadi sebuah poin penting bahwa pengguna paham bagaimana cara 

menggunakannya (Yang et al., 2019).  

 

Gambar 3 Pemahaman Pengguna 



 

4320 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

   Diketahui bahwa pengguna sangat memahami desain yang pengguna buat sendiri pada 

gerobaknya, tetapi desain tersebut terlihat tidak terencana dan asal karena pengguna berdasarkan 

kebutuhannya.  

 

Proses Desain yang Efektif 

   Proses mendesain sebuah produk diawali dari penentuan perrmasalahan utama yang ingin dibahas 

pada produk, bagaimana penyelesaian masalah, teori apa yang dipakai dalam menyelesaikan masalah 

sehingga permasalahan yang teratasi dapat berjalan dengan efektif (Baxter, 2018).  

 

 

Gambar 4. Proses Desain 

   Dalam kasus ini, gerobak tersebut merupakan hasil dari perubahan dan pengembangan gerobak 

sebelumnya yaitu gerobak makanan pempek, diketahui bahwa kedua gerobak tersebut tentunya memiliki 

banyak perbedaan dan kebutuhan sehingga ada beberapa hal yang pengguna rombak sehingga 

terbentuklah gerobak yang saat ini digunakan.  

   Desain yang dibuat pengguna hanya berdasarkan kebutuhan saja, tanpa memperhatikan estetika 

dan antropometri. Tetapi dengan begitu, pengguna nyaman menggunakan gerobak buatannya. Karena 

gerobak merupakan hasil dari merombak sebelumnya, dan dengan bahan seadanya, sehingga terlihat 

hasilnya bahwa pengguna hanya menggunakan referensi yang pengguna lihat pada gerobak lain (Alfian & 

Muslimah, 2016). 

 

Kebutuhan  

   Kebutuhan merupakan hal yang penting dalam membuat sebuah produk. Produk harus 

memenuhi kebutuhan pengguna dari mulai dari menyiapkan bahan sampai melayani pelanggan. 

Kebutuhan pada setiap gerobak makanan berbeda. Seperti gerobak nasi goreng dengan gerobak mie 

ayam, memiliki kebutuhan desain dan tata letaknya masing-masing (Normina, 2014).  

 

Gambar 5. Layout Gerobak 
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   Gerobak telur gulung diketahui telah memenuhi kebutuhan pengguna, karena pengguna 

membuat gerobak tersebut berdasarkan kebutuhan yang pengguna butuhkan. Tetapi karena kurangnya 

pengetahuan dalam merancang gerobak, sehingga gerobak yang dibuatnya saat ini kurang dari segi 

estetika. Hal ini juga menyangkut prinsip pengguna "yang penting bisa dipakai", sehingga hasil 

gerobaknya pun seadanya. Pengguna terkadang memanfaatkan tata letak yang seadanya juga tanpa 

memikirkan keefektifan dari tata letak tersebut. 

 

Produk yang dapat dipelajari dan digunakan  

   Produk yang sudah dibuat tidak hanya memikirkan pemahaman pengguna tetapi juga harus bisa 

dipelajari dan digunakan. Tentu produk yang dibentuk pasti bisa digunakan meskipun hanya untuk 

dipandang saja (Hong et al., 2019). Bisa dipelajari berarti semua komponen yang ada dalam produk harus 

mudah untuk dipelajari oleh pengguna.  

 

Gambar 6. Gerobak dapat digunakan 

   Diketahui bahwa gerobak telur gulung yang digunakan merupakan hasil dari perubahan gerobak 

sebelumnya sehingga dalam penggunaannya komponen gerobak mudah untuk dipelajari. Tetapi menurut 

pengguna desain yang dibuatnya perlu untuk ditinjau kembali dikarenakan saat pengguna membuat 

gerobaknya hanya memikirkan secara fungsi saja belum secara kekokohan, dan estetika. Pengguna 

menyadari bahwa masih perlu banyak perubahan pada gerobaknya. 

 

Kesesuaian produk 

   Produk yang dibuat haruslah efisien dan praktis sehingga memudahkan pengguna dalam 

menggunakannya. Kemudian bagaimana aspek sosial, ekonomi, budaya yang mempengaruhi pembuatan 

produk tersebut. Gerobak yang pengguna gunakan memang berdasarkan kebutuhan yang pengguna 

butuhkan tetapi penyelesaian tersebut belum sepenuhnya menyelesaikan permasalahan yang sudah ada 

(Miaskiewicz et al., 2019). 

 

Gambar 7. Kesesuaian 
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   Jika ditinjau dari kepraktisannya, tata letak menyiapkan makanan tidak efektif sehingga bisa 

membuat gerobak menjadi kotor, bahan-bahan masakan yang letaknya terlalu jauh dapat tercecer 

sehingga gerobak terlihat tidak higenis. Hal ini juga merupakan dampak dari tingkat ekonomi yang terjadi 

pada pengguna. Pembuatan gerobak ini pun pengguna menggunakan barang-barang yang pengguna 

temukan saat bekerja (kuli bangunan) di tempat sebelumya. Secara aspek sosial yang pengguna lakukan 

dengan para pengguna gerobak lainnya, pengguna mendapat referensi bagaimana cara membuat gerobak.  

 

Pengalaman Estetika 

   Membahas mengenai estetika yang menyangkut visual produk secara keseluruhan. Estettika 

produk harus dapat menyenangkan dan memuaskan dan bisa diunggulkan secara visual. Produk yang 

dibuat apakah sudah menggunakan teknologi terbarukan hingga mencapapi suatu perangkat lunak dan 

perangkat keras (Maharani & Handojo, 2012).  

 

Gambar 8. Estetika Gerobak 

   Pada kasus ini, pengguna menyadari gerobak yang dibuatnya jauh dari kata bagus secara visual 

dan pengguna ingin merombak gerobaknya 4322embali jika ekonominya sudah membaik. Estetika yang 

dilakukan sementara salah satunya penambahan spanduk untuk mempromosikan dagangannya karena 

sebelumnya hanya mengandalkan stiker yang dipasang pada gerobak.  

 

Kemungkinan Perubahan  

   Pada bagian ini membahas produk yang disesuaikan dengan kebutuhan atau kekhususan pada 

orgnisasi tertentu seperti contoh disabilitas yang memiliki batas kebutuhan tertenu. Diketahui bahwa 

setiap produk memiliki kemungkinan untk dirubah dan berevolusi dalam fungsi yang baru yang bisa saja 

tejadi secara spontan (Ismawati & Gutur, 2014).  

 

Gambar 9. Kemungkinan Perubahan 

   Pengguna gerobak dapat dianggap berhasil merombak gerobak lamanya saat menjual makanan 

menjadi gerobak baru untuk menjual telur gulung. Namun menurut pengguna, gerobaknya akan 
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membutuhkan rombakan secara keseluruhan dikarenakan gerobak saat ini terlihat tidak tertata sehingga 

menjadi tidak higenis seperti kelihatannya.  

 

Pengelolaan  

   Pengelolaan diketahui sebagai suatu proses untuk memberikan pengawasan pada semua hal yang 

terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan (Miaskiewicz et al., 2019). Dalam artian 

lain diketahui bahwa pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu hingga menjadi baik berat 

memiliki nilai-nilai yang tinggi dari semula. Pengelolaan dapat juga diartikan sebagai untuk melakukan 

sesuatu agar lebih sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat (Yang et al., 2019). 

 

 

Gambar 10. Proses Memasak 

   Dalam penggunaannya, untuk unsur pengelolaan gerobak tidak memerlukan sebuah pelatihan 

khusus untuk menggunakan gerobaknya, tetapi dalam pembuatan makanannya pengguna perlu 

membutuhkan teknkik kkhusus dalam menggulung telur gulung saat memasak.  

 

Pengguna Gerobak Telur Gulung 

Pengalaman 

   Pengalaman pengguna menjadi bagian penting sebelum membuat sebuah produk. Dimana 

pengalaman pengguna dalam menggunakan produk bisa menjadi sebuah dorongan atau motivasi untuk 

menggunakan produk sejenis maupun produk lainnya (Naufal & Persada, 2020). Pengalaman tersebut 

memberikan sebuah interaksi tersendiri untuk memulai menggunakan produk baru. Atas dasar 

pengalaman yang dimiliki, tentu membuat seseorang percaya diri untuk menggunakan produk sejenisnya.  

 

Gambar 11. Pengguna Telur Gulung 

   Pengalaman pengguna dalam mengoperasikan gerobak terjalin sudah sejak 2015. Dimana pada 

awalnya pengguna merupakan seorang kuli bangunan yang memiliki keinginan untuk berjualan. Berangkat 

dari keinginannya, pengguna berinisiatif untuk membuat gerobak hanya bermodalkan kayu-kayu bekas 
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dari bangunan yang sedang dikerjakannya. Melihat adanya peluang dari barang sisa bangunan tersebut, 

terbentuklah sebuah gerobak makanan yaitu gerobak pempek. Pada awalnya pengguna menjual pempek 

dengan berkeliling lingkungan sekitar. Namun, seiring berjalannya waktu dan kemudian covid-19 melanda 

penjualan pempek saat itu sangat turun drastis sehingga memutuskan untuk berganti jualan menjadi jualan 

telur gulung, dimana menurut beliau telur gulung sedang trend sehingga bisa menaikkan pendapatan 

pengguna. Dengan barang yang seadanya juga, pengguna mengubah gerobak pempek menjadi gerobak 

telur gulung yang sekarang.  

   Setelah beberapa tahun, telur gulung mulai banyak pesaing yang kemudian pengguna berinisiatif 

untuk berjualan yang lain tetapi tetap menjual telur gulung yaitu menjual bihun telur, dan juga cilung atau 

aci gulung. Karena kedua makanan tersebut menggunakan bahan yang hampir sama sehingga 

memudahkannya dalam menyiapkan bahan makanan. Dengan penambahan menu baru tersebut, 

membuat pengguna berfikir untuk menambah peralat seperti kompor karena kebutuhan tersebut. Oleh 

karena itu pengguna menambahkan sebuah meja kompor yang seadanya supaya dalam pelayanannya 

menjadi lebih cepat. Pengalaman yang pengguna punya sebagai pengguna dan membuat gerobak, 

membuatnya bisa berjualan dan berwirausaha seperti saat ini, bagaimana pengalaman tersebut dapat 

dikembangkan untuk membuat gerobak yang bisa dipakai untuk berjualan.  

 

Kegunaan dan kepuasan 

   Kegunaan juga menjadi salah satu yang penting dalam membuat produk, tetapi kegunaan saja 

tidak cukup untuk menjamin kesuksesan sebuah produk. Kegunaan juga harus bisa menimbulkan 

kesenangan pada penggunanya. Kegunaan sebuah produk bisa menjadi sebuah solusi untuk memberikan 

pengalaman yang lebih baik dan jauh menyenangkan (Normina, 2014). Kegunaan produk yang pengguna 

rasakan tentu sangat berpengaruh pada kesenangan saat menggunakan gerobaknya, dimana kegunaan 

gerobak tersebut menimbulkan sebuah kepraktisan yang dapat meningkatkan kinerja pengguna dalam 

menyajikan makanan. Untuk bagian bagian tertentu yang ada pada gerobak memiliki tata letak dan desain 

yang kurang tepat sehingga itu membuat pengguna kesulitan saat memasak maupun menyajikan makanan.  

   Hal tersebut mengakibatkan gerobaknya menjadi berantakan karena bahan bahan yang tercecer 

terlebih lagi pengguna tidak membersihkan hal tersebut diwaktu senggang saat tidak ada pelanggan, 

akibatnya bahan yang tercecer tersebut pun menempel pada bagian bagian gerobak dan membuat gerobak 

menjadi tidak higenis (Nugraha et al., 2021). Dan karena hal itu pula, bisa membuat pengguna menjadi 

tidak senang saat menggunakan gerobaknya. Hal ini tentu akan berdampak kepada hal lainnya. Salah 

satunya adalah pelanggan yang memikirkan higenis saat membeli makanan. 

   Kepuasan dapat meningkatkan motivasi pengguna dalam menggunakan gerobak, begitupun 

kepada pelanggan. Kepuasan pelanggan juga menjadi sebuah hal penting. Jika pelanggan merasa puas 
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dengan kualitas makanan, penyajian makanan, memasak makanan maka pelanggan memiliki keinginan 

untuk membeli kembali. Dan itu akan berdampak pada penjualan dan pendapatan. 

 

Pengalaman Pengguna Desain Gerobak Telur Gulung 

   Secara teori terdapat 3 untuk menafsirkan pengalaman pengguna desain produk yaitu dengan 

pendekatan pengukuran, pendekatan pragmatis dan pendekatan empatik. Dalam ketiga pendekatan 

tersebut menyangkut emosional. Dalam kasus ini, pendekatan yang digunakan adalah dengan pendekatan 

pengukuran (Naufal & Persada, 2020). Pendekatan pengukuran sering digunakan dalam pengembangan 

dan pengujian yang dibangun diatas gagasan bahwa pengalaman pengguna dapat diukur melalui reaksi 

emosional. Pendekatannya dilakukan dengan cara diukur, dipahami, dan ditingkatkan. Secara alami tubuh 

manusia bereaksi terhadap situasi, dan mengalami reaksi ini dalam bentuk emosi (Gusti, A & Margaretha 

P, 2010).  

   Emosi dapat terlihat dari ekspresi wajah pengguna dalam menggunakan gerobak. Pengguna 

menyadari bahwa gerobak yang dipakainya sangat sederhana dan jauh dari kata layak. Pengguna ingin 

membuat gerobak tersebut seperti gerobak konvensional pada umumnya bahkan material yang digunakan 

pun berbeda dengan gerobak yang saat ini digunakan. Emosi ini bisa saja menimbulkan motivasi untuk 

berjualan lebih giat lagi supaya bisa merubah desain gerobaknya yang baru. Tetapi emosi ini jugalah yang 

mungkin saja membuat pengguna menjadi insecure dengan gerobak lainnya. 

 

Pembahasan 

Hubungan Antara Gerobak Dengan Pengguna 

   Dilatar belakangi oleh desain dan pengguna tentunya memiliki hubungan antar keduanya. 

Pengguna memiliki peran penting terhadap terbentuknya sebuah desain. Pengguna menjadi salah satu 

tujuan yang harus dicapai dalam mendesain sesuatu salah satunya desain produk (Lee & Kim, 2020). 

Pengguna bekerja sebagai user yang akan menggunakan produk. Banyak hal yang berkaitan antara 

pengguna dengan desain. Hubungan tersebut terjalin juga karena adanya sebab akibat dimana Desain 

yang baik akan memudahkan penggunanya dalam melakukan sesuatu. Sedangkan jika desain buruk tentu 

produk tersebut menjadi tidak ternilai. Oleh karenanya pengguna menjadi target utama dalam mendesain 

(Yang et al., 2019).  

   Gerobak menjadi objek desain yang akan diteliti dan untuk penggunanya adalah seorang penjual 

makanan telur gulung. Pada data yang sudah dianalisis, terjalin hubungan antara gerobak dengan 

penjualnya. Gerobak ini digunakan setiap harinya untuk berjualan telur gulung. Gerobak dijadikan pilihan 

dalam menjajakan jualannya. Gerobak ini juga digunakan penjual untuk memasak makanan yang dijual. 

Dari aktivitas tersebut, tentunya sudah terlihat hubungan antara keduanya. Tetapi dalam hal ini, gerobak 

didesain dengan seadanya dan tidak berkonsep sehingga dalam aktifitas yang dilakukan penjual 
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berdampak pada gerobaknya (Alfian & Muslimah, 2016). Seperti pada kesesuaian layout, tempat adonan 

yang terlalu jauh bisa menyebabkan adonan tersebut tercecer dan gerobak menjadi berantakan. Dan hal 

ini juga akan berdampak pada konsumen. Jadi, Hubungan antara gerobak dengan pengguna menjadi tidak 

baik sehingga hasilnya pun tidak baik 

 

Hubungan Interaksi Dengan Aktivitas Dan Interaksi Pengguna 

   Interaksi pengguna produk terjadi karena adanya aktivitas yang dilakukan pada sebuah produk. 

Sehingga tercipta juga hubungan antara interaksi dengan aktivitas yang dilakukan. Aktivitas yang 

dilakukan akan menghasilkan interaksi yang berbeda juga (Naufal & Persada, 2020).  

 

 

Gambar 12. Aktivias penjual 

   Interaksi terjalin antara penjual dengan aktivitas yang dilakukannya yaitu menyiapkan bahan 

makanan, memasak hingga melayani konsumen secara langsung. Dari aktivitas tersebut dapat dilihat 

interaksi penjual kepada gerobaknya. Interaksi dari aktivitas yang dilakukan terjadi setiap hari dan terjalin 

chemistry seperti penempatan-penempatan bahan makanan yang tidak berubah akan memudahkan 

penjual pada saat memasak makanan karena penjual sudah mengingat dimana letak bahan makanan yang 

dibutuhkan dan membuatnya percaya diri saat melakukan aktivitas tersebut (Thi Tuyet et al., 2025).  

Dalam penggunaan produk, tentunya bersamaan dengan adanya aktivitas yang dilakukan pada 

sebuah produk. Penggunaan menjadi sebuah poin dimana produk bisa dikatakan sebuah produk. 

Penggunaan secara konsep tentunya memiliki penggunaannya masing-masing di semua bidang produk 

bahkan dalam satu bidang seperti gerobak saja memiliki penggunaan yang berbeda (Kaparias et al., 2021).  

   Gerobak dalam penggunaannya terdapat berbagai aktivitas yang dilakukan penjual. Gerobak ini 

digunakan mulai dari menyimpan bahan makanan, menyiapkan makanan, memasak makanan, menyajikan 

makanan, bahkan melayani konsumen secara langsung dilakukan di gerobak ini. Dari aktivitas yang sudah 

disebutkan tentunya terjalin sebuah interaksi yang disebut interaksi pengguna produk. Interaksi tersebut 

berbentuk sebuah pemeliharaan secara berkala antara penjual dengan gerobaknya. Dimana pemeliharaan 

tersebut akan berdampak pada gerobaknya. Dampak yang terjadi jika penjual memelihara gerobaknya 

dengan baik, maka gerobak tersebut bisa lebih menarik konsumen, dan itu akan berdampak juga pada 
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kualitas makanan yang dijualnya. Dampak aktivitas ini juga akan menimbulkan interaksi yang baik antara 

penjual dengan gerobak maupun penjual dengan konsumen. Hal ini mempengaruhi motivasi pada penjual 

supaya tetap menjaga dan memelihara gerobaknya.  

 

KESIMPULAN  

   Ada beberapa faktor yang mempengaruhi interaksi pengguna terhadap gerobak adalah sebagai 

berikut, yaitu Pengalaman tersebut akan menimbulkan motivasi untuk belajar, memahami dan 

mengembangkan produk tersebut. Kesesuaian pada kegunaan gerobak berdampak pada kesenangan saat 

menggunakan produk. Kepuasan saat menggunakan gerobak membuat pengguna lebih baik secara 

emosional. Karena hal itu juga, dapat meningkatkan penjualan.  

   Desain gerobak dengan tidak hanya memikirkan kulitas saja tetapi seluruh aspek desain seperti 

fungsi, estetika, dan kekokohan akan menimbulkan interaksi terhadap pengguna berupa kesenangan yang 

biasanya diungkapkan dengan emosional. Sedangkan emosional pengguna sangat berpengaruh pada saat 

pengguna menggunakan gerobaknya(desain). Kedua hal tersebut saling terikat menjadi sebuah perputaran 

interaksi pada produk. Desain>interaksi>kepuasan>emosional>desain 

    Dengan dilakukannya perawatan gerobak diharapkan dapat meningkatkan penjual 

maupun motivasi dalam berdagang. Demikianlah penelitian ini, semoga dapat bermanfaat bagi pembaca. 

mohon maaf apabila ada kesalahan ejaan dalam penulisan kata dan kalimat yang kurang jelas. 
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